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A. Standar Kompetensi
Memahami struktur atom untuk meramalkan  sifat-sifat periodik unsur, struktur
molekul, dan sifat sifat senyawa.
B. Kompetensi Dasar
Menjelaskan interaksi antar molekul (gaya antar molekul) dengan sifatnya.
C. Indikator:
Kognitif:
Menjelaskan perbedaan sifat fisik (titik didih, titik beku) berdasarkan




Setelah melalui proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat:
1. Membedakan gaya antarmolekul.
2. Menentukan apakah suatu senyawa tergolong ikatan hidrogen atau tidak.
3. Menjelaskan pengaruh gaya antar molekul terhadap sifat fisik zat (titik
didih, titik beku).
4. Menjelaskan pengaruh ikatan hidrogen terhadap sifat fisik suatu senyawa.
E. Materi Pembelajaran
Gaya tarik antarmolekul berkaitan dengan sifat-sifat fisis zat, seperti titik
leleh dan titik didih. Semakin kuat gaya tarik antarmolekul, semakin sulit untuk
memutuskannya, semakin tinggi titik leleh maupun titik didihnya.
Subbab ini akan mengetengahkan pembahasan mengenai jenis-jenis gaya
tarik yang terjadi antarmolekul yang meliputi:
1. Gaya Van der Waals merupakan gaya antarmolekul yang lemah. Gaya
Van der Waals dibedakan menjadi Gaya London (menimbulkan tarik
menarik antarmolekul non polar) dan gaya antardipol (tarik menarik
antarmolekul polar) .
2. Ikatan Hidrogen merupakan ikatan yang terjadi antara atom hydrogen
dengan atom unsur lain yang memiliki elektronegativitas tinggi, seperti
F, O, dan N pada molekul yang berbeda.
3. Sifat fisik suatu molekul ditentukan oleh gaya tarik antarmolekul antara


















a. Guru memberikan salam dan memeriksa kehadiran
peserta didik.
b. Guru memberikan apersepsi dengan mengingatkan
kembali materi mengenai Ikatan Kimia di kelas X,
berupa pertanyaan:
 Apakah perbedaan antara ikatan ion dengan
ikatan kovalen?
10 menit  komunika
tif
Kegiatan Inti Tatap Muka TugasTerstruktur
Tugas
Mandiri
a. Eksplorasi  Gaya antarmolekul apa
yang bekerja apabila suatu
Mengerjakan
lembar





















 Guru memberikan soal
kepada peserta didik.
 Dengan rasa tanggung
jawab, guru membetulkan
konsep yang salah yang
telah ditemukan oleh siswa.
 Dengan rasa tanggung
jawab, guru membenarkan








Penutup  Guru menyampaikan kesimpulan tentang gaya
antarmolekul.
 Guru mengingatkan peserta didik untuk mempelajari
materi tentang teori atom mekanika kuantum sampai















1. Lembar Kerja Siswa (LKS)
2. Buku peserta didik:
 Das Salirawati, dkk. 2007. Belajar Kimia Secara Menarik  untuk SMA
Kelas XI. Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia.
 Purba, Michael. 2006. Kimia untuk SMA Kelas XI Semester 1. Jakarta:
Erlangga.




1. Diantara senyawa berikut, manakah yang merupakan contoh dari gaya London
dan manakah yang merupakan contoh dari gaya antardipol! (H2, O2, CO2, HCl,
HBr)
2. Sebutkan contoh senyawa yang mengandung ikatan hydrogen!
3. Bagaimana pengaruh gaya tarik antarmolekul terhadap sifat fisik suatu zat?
4. Bagaimana pengaruh ikatan hydrogen terhadap sifat fisik suatu senyawa?
Jawab:
1. Gaya London merupakan gaya yang mampu menimbulkan tarik menarik
antarmolekul non polar. Senyawa yang merupakan contoh dari gaya London
yaitu H2, O2, CO2.
Gaya antardipol merupakan gaya yang terjadi pada molekul-molekul kovalen
polar. Senyawa yang merupakan contoh dari gaya London yaitu HCl, HBr.
(skor: 10)
2. Ikatan Hidrogen merupakan ikatan yang terjadi antara atom hydrogen dengan
atom unsur lain yang memiliki elektronegativitas tinggi, seperti F, O, dan N
pada molekul yang berbeda. Contoh : NH3, H2O, HF.
(skor: 10)
3. Molekul yang mempunyai gaya tarik menarik dipole- dipole menyebabkan
titik didih dan titik leleh lebih tinggi daripada molekul yang memiliki gaya
London pada molekul dengan massa molekul relative sama. Hal ini karena
gaya tarik dipol-dipol lebih kuat daripada gaya London.
(skor: 10)
4. Senyawa yang memiliki ikatan hydrogen akan memiliki titik didih lebih tinggi
daripada molekul yang memiliki ikatan Van der Waals atau gaya tarik dipol-
dipol. Senyawa yang berikatan hydrogen lebih mudah larut dalam senyawa
lain yang juga mempunyai ikatan hydrogen. Contohnya NH3 dalam H2O.
(skor: 10)
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